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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi dan informasi pada era revolusi industri
5.0 semakin berkembang pesat. Revolusi Industri Intelligent 5.0
adalah era baru dalam transformasi digital yang mengintegrasikan
teknologi canggih seperti Al, IoT, dan teknologi robot dengan
keterampilan serta inovasi manusia yang dapat mendorong
perkembangan sistem produksi yang lebih efisien, fleksibel,
berkelanjutan, dan meningkatkan kesejahteraan (Siagian, 2023).
Tujuan utama dari kemajuan intelligent 5.0 adalah untuk
meningkatkan transformasi digital di seluruh sektor publik yang
memerlukan penyesuaian sebagai kelanjutan dari fase perubahan
dan aspek-aspek terbarukan yang melandasi pergeseran industri
4.0. Perkembangan teknologi pada era digital memberikan dampak
signifikan terhadap pengelolaan dokumen, arsip dan informasi yang

efektif dan efisien.



Arsip merupakan salah satu data informasi yang menjadi
pusat ingatan bagi setiap instansi atau organisasi. Sumber arsip
berasal dari surat yang mencakup berbagai dokumen yang
dihasilkan atau diterima oleh individu, organisasi atau instansi dalam
bentuk tertulis. Surat sebagai salah satu bentuk arsip yang memiliki
peran penting dalam pengelolaan informasi karena dapat
memberikan keabsahan mengenai kegiatan, keputusan, dan
interaksi antara pihak-pihak yang terlibat.

Pentingnya arsip semakin nyata di tengah pesatnya
perkembangan teknologi informasi, di mana arsip digital telah
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari sistem pengelolaan data
dalam berbagai bidang. Seiring dengan proses digitalisasi tersebut,
fungsi arsip tidak hanya terbatas pada penyimpanan informasi, tetapi
juga mencakup aspek pengelolaan, pelestarian, serta penyediaan
data yang dapat diakses secara cepat, akurat, dan berkelanjutan.
Perluasan fungsi ini menjadikan arsip memiliki nilai strategis dalam
konteks organisasi atau institusi, khususnya dalam mendukung
efisiensi operasional, meningkatkan akuntabilitas dan transparansi,
serta memastikan keberlanjutan dalam pengelolaan informasi. Oleh
karena itu, arsip memiliki peran multidimensional yang signifikan,
baik dalam konteks individual maupun kelembagaan. Berdasarkan
hal tersebut, diperlukan suatu sistem pengelolaan arsip yang

terstruktur, efektif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi



agar informasi yang tersimpan dapat dimanfaatkan secara optimal
ketika dibutuhkan.

Pengelolaan arsip merupakan proses sistematis yang
mencakup penciptaan hingga penyusutan dokumen untuk menjaga
keutuhan, keamanan, dan keberlanjutan informasi. Pengelolaan
arsip tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga memiliki peran
strategis dalam memastikan efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas
kinerja organisasi sesuai dengan kebijakan dan peraturan yang
berlaku. Bersamaan dengan perkembangan teknologi di era digital,
pengelolaan arsip juga dituntut untuk beradaptasi dengan kemajuan
teknologi untuk meningkatkan efektivitas penyimpanan dan
kemudahan akses informasi. Transformasi digital mendorong
perubahan dari sistem pengarsipan konvensional berbasis kertas ke
sistem elektronik yang lebih efisien dan mudah diakses. Teknologi
memungkinkan penyimpanan, pengelolaan, dan pencarian data
menjadi lebih cepat dan terorganisir. Proses transformasi tersebut
bukan hanya mengubah format fisik arsip menjadi format digital atau
elektronik, melainkan melibatkan penerapan sistem pengelolaan
arsip yang terstruktur dan berbasis teknologi. Penggunaan
metadata, algoritma pencarian, dan infrastruktur teknologi informasi
seperti e-Archive, e-Filing System, dan Electronic Document

Management System menjadi komponen kunci dalam memastikan



arsip digital dapat diakses, dikelola, dan dipertahankan secara efektif
(Normah, Yusuf & Zulaikha dalam Zainuddin et al., 2024).

Salah satu sistem pengelolaan arsip digital yang semakin
banyak diterapkan dalam suatu organisasi atau instansi adalah
sistem penyimpanan digital atau e-filing system yang dirancang
untuk mengatasi berbagai kendala dalam pengelolaan arsip
konvensional. Penerapan sistem penyimpanan digital menjadi
fondasi penting bagi perusahaan. Sistem ini bukan hanya
memfasilitasi akses mudah dan cepat ke informasi, sistem ini juga
memungkinkan pencarian instan dari berbagai perangkat serta dapat
mengurangi risiko kehilangan atau kerusakan fisik dokumen
berharga. Selain itu, digitalisasi penyimpanan arsip mampu
mengurangi kebutuhan ruang fisik penyimpanan arsip dan
meminimalisir risiko kerusakan atau kehilangan dokumen. Sistem
penyimpanan digital juga mampu meningkatkan keamanan informasi
melalui penerapan kontrol akses berbasis teknologi dan enkripsi
data, sehingga keamanan dokumen terjamin dari ancaman
kebocoran informasi atau akses yang tidak sah. Dalam konteks
pengelolaan arsip yang modern, penerapan e-filing system menjadi
solusi strategis yang tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional
organisasi, tetapi juga mendukung transparansi, akuntabilitas, dan

keberlanjutan informasi di era digital yang terus berkembang.



Penerapan sistem penyimpanan digital dalam perusahaan
tidak selalu berjalan lancar dan tepat, melainkan sistem
penyimpanan digital juga menghadapi beberapa kendala signifikan.
Kendala tersebut meliputi keamanan data digital yang sering menjadi
hambatan utama dalam implementasi. Selain itu, kurangnya
pengetahuan dan kemampuan sumber daya manusia (SDM) dalam
mengelola sistem digital, serta ketidaksiapan sistem manajemen
arsip juga menjadi masalah. Tantangan lainnya termasuk volume
dokumen yang besar, tempat penyimpanan fisik yang terbatas, dan
sulitnya mengakses dokumen. Tantangan tersebut muncul karena
infrastruktur yang belum memadai dan perencanaan implementasi
yang kurang matang di suatu perusahaan.

Penyimpanan arsip secara digital telah diterapkan pada
kantor BPJS Ketenagakerjaan Bali Cabang Denpasar selama 4
tahun tepatnya sejak tahun 2021 melalui aplikasi yang bernama
SIDIA (Sistem Informasi Korespondensi dan Digital Arsip). Aplikasi
ini memberikan kemudahan dalam mengakses arsip maupun
membuat suatu surat untuk kepentingan operasional kantor seperti
naskah dinas. Namun, penerapan penyimpanan arsip digital pada
aplikasi tersebut masih belum maksimal. Berdasarkan pengamatan
penulis, masih terdapat beberapa kendala yang menghambat
efektivitas penerapan penyimpanan arsip digital seperti kesalahan

dalam penginputan kode klasifikasi, kurangnya pemahaman staf



mengenai alur penyimpanan arsip digital melalui aplikasi seperti
pengeditan draft surat yang belum tersimpan dengan sempurna
ataupun tidak melakukan konfirmasi penyimpanan lebih lanjut, yang
menyebabkan beberapa naskah tidak terekam dalam sistem
monitoring dan berisiko hilang.

Meskipun masih terdapat kendala dalam penerapannya,
penyimpanan arsip digital pada aplikasi SIDIA tetap berjalan secara
rutin setiap hari dengan jumlah arsip yang terus bertambah setiap

tahunnya, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.1.

TOTAL ARSIP PADA APLIKASI SIDIA
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Gambar 1. 1 Grafik Total Arsip Naskah Dinas pada Aplikasi SIDIA
Sumber: BPJS Ketenagakerjaan Bali Cabang Denpasar
Penyimpanan arsip secara digital pada aplikasi SIDIA
mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun 2022 hingga
tahun 2024 dengan total arsip yang disimpan yakni sebanyak 5.565
arsip yang meliputi arsip naskah dinas yakni surat rutin, memo

internal, dan berita acara. Dengan meningkatnya jumlah arsip setiap



tahunnya, maka semestinya diikuti dengan penerapan penyimpanan
arsip digital yang terstruktur. Namun, berdasarkan pengamatan
penulis di kantor BPJS Ketenagakerjaan Bali Cabang Denpasar
hingga saat ini belum menerapkan prosedur baku yang secara
khusus mengatur tahapan penyimpanan arsip digital pada aplikasi
SIDIA, sehingga menyebabkan ketidaksesuaian dalam pengisian
data serta kerap kali beberapa tahapan dalam penyimpanan arsip
digital terlewatkan. Hal tersebut mengindikasikan kurangnya
penerapan sistem dan prosedur penyimpanan arsip digital yang
terstruktur, serta kurangnya pemahaman petugas mengenai
pengoperasian aplikasi SIDIA. Berdasarkan permasalahan tersebut,
menarik perhatian penulis untuk mengkaji lebih lanjut mengenai
penerapan penyimpanan arsip digital melalui aplikasi SIDIA pada
Kantor BPJS Ketenagakerjaan Bali Cabang Denpasar. Dengan
diterapkannya sistem penyimpanan arsip digital yang terstruktur,
diharapkan petugas kearsipan dapat meningkatkan ketelitian dalam
pengelolaan arsip, sehingga dokumen tersusun dengan rapi dan
mengoptimalkan efisiensi proses penemuan kembali arsip digital.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk
mengangkat judul “Penerapan Penyimpanan Arsip Digital melalui
Aplikasi SIDIA pada Kantor BPJS Ketenagakerjaan Bali Cabang

Denpasar”.



B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang kendala di atas, pokok permasalahan
dalam penelitian ini yakni bagaimana penerapan penyimpanan arsip
digital melaui aplikasi SIDIA pada kantor BPJS Ketenagakerjaan Bali
Cabang Denpasar.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok masalah di atas, maka telah ditetapkan tujuan
dari penelitian ini yakni untuk mengetahui penerapan penyimpanan
arsip digital melaui aplikasi SIDIA pada kantor BPJS
Ketenagakerjaan Bali Cabang Denpasar.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik
secara teoritis maupun praktis. Adapaun manfaat yang diharapkan,
antara lain:
1. Bagi Mahasiswa
Manfaat teoritis dari penelitian ini yakni diharapkan dapat
memperluas wawasan mahasiswa serta memahami lebih lanjut
terkait penyimpanan arsip berbasis digital pada suatu perusahaan
atau khususnya pada perusahaan BPJS Ketenagakerjaan Bali
Cabang Denpasar.
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolok
ukur atau bekal bagi mahasiswa ketika melaksanakan praktik

kerja lapangan ataupun ketika terjun di dunia kerja nyata



khususnya yang bekerja pada lingkup kearsipan. Sehingga

dengan penelitian ini, mampu memberikan gambaran awal atau

orientasi kerja pada lingkup manajemen kearsipan khususnya

terkait penyimpanan arsip berbasis digital pada suatu

perusahaan.

2. Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan tambahan
kepustakaan dan referensi bagi mahasiswa yang tertarik untuk
meneliti lebih lanjut mengenai topik penyimpanan arsip berbasis
digital. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber
bacaan yang berharga untuk melakukan perbandingan antara
konsep-konsep teoritis dengan implementasinya dalam praktik
yang terjadi di lingkungan perusahaan.
3. Bagi BPJS Ketenagakerjaan

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan
bagi perusahaan dalam merencanakan penerapan sistem
penyimpanan arsip berbasis digital yang lebih terstruktur
sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
operasional perusahaan. Selain itu, penelitian ini, dapat
digunakan sebagai bahan evaluasi bagi sumber daya manusia
di kantor BPJS Ketenagakerjaan Bali Cabang Denpasar
khususnya bagi yang mengelola kearsipan, baik itu pengelolaan

arsip digital maupun arsip konvensional agar dapat lebih
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memperhatikan tata cara penyimpanan arsip yang baik sesuai

dengan ketentuan yang berlaku.

E. Metode Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini yakni pada kantor BPJS Ketenagakerjaan
Cabang Denpasar, Bali yang terletak di JI. Hayam Wuruk
No.143, Kota Denpasar, Bali.

Obyek Penelitian

Obyek penelitian ini yakni penerapan penyimpanan arsip melalui
aplikasi SIDIA pada Kantor BPJS Ketenagakerjaan Bali Cabang

Denpasar.

3. Data Penelitian

a. Jenis Data

Data kualitatif merupakan data berupa kata-kata yang
berhubungan dengan karakteristik dalam bentuk sifat atau
bukan angka. Data kualitatif tidak dapat diukur besar ataupun
kecilnya dan diperoleh melalui kegiatan wawancara,
observasi, dan diskusi (Nasution, 2023). Penelitian ini
menggunakan jenis data kualitatif yakni suatu data yang
berbentuk kata-kata, tulisan, atau gambar yang memberikan
deskripsi mendalam tentang penerapan penyimpanan arsip
digital pada Kantor BPJS Ketenagakerjaan Cabang

Denpasar.
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b. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan dua jenis sumber data yaitu:

1)

Data Primer

Data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data yang diperoleh
melalui wawancara, jejak pendapat dari individua atau
kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu objek
penelitian (Sugiyono, 2017). Data primer dalam penelitian
ini diperoleh dari hasil proses wawancara dengan staf
penata operasional di kantor BPJS Ketenagakerjaan
Cabang Denpasar.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara
tidak langsung atau dari sumber kedua atau divisi lain
seperti melalui media perantara berupa buku catatatn,
bukti yang telah ada atau arsip baik yang dipublikasikan
maupun yang tidak dipublikasikan secara umum.
(Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, sumber data
diperoleh melalui buku, jurnal, artikel yang relevan dengan

topik penelitian mengenai digitalisasi penyimanan arsip.
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c. Metode Pengumpulan Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-
kata dan tindakan dari orang-orang yang diamati atau
diwawancarai. Data tambahan dapat berupa dokumen tertulis,
foto, dan statistik. Catatan lapangan menjadi instrumen utama
dalam pengumpulan data kualitatif, baik berupa catatan fakta,
catatan teori, maupun catatan metodologis (Rijali, 2019).
Maka, teknik pengumpulan data kualititatif dalam penelitian ini
menggunakan teknik studi pustaka dan triangulasi data yakni
penggabungan berbagai sumber data seperti dokumen, hasil
wawancara, dan hasil observasi, sebagai berikut:
1) Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan
data dalam penelitian kualitatif yang melibatkan interaksi
langsung antara peneliti dan informan. Wawancara dalam
penelitian kualitatif bertujuan untuk mengeksplorasi
pemahaman subjektif dan makna yang diberikan oleh
individu terhadap pengalaman (Arianto & Rani, 2021).
Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan tiga
orang staf bagian operasional dan keuangan di kantor

BPJS Ketenagakerjaan Bali Cabang Denpasar.



2)

3)

13

Observasi

Observasi merupakan proses pengumpulan data dengan
terjun langsung ke lapangan untuk memahami gejala atau
fenomena yang sedang diteliti (Sahir, 2022). Dalam proses
pengumpulan data, penulis melakukan pengamatan di
kantor BPJS Ketenagakerjaan Bali Cabang Denpasar
selama 6 (enam) bulan. Penulis melakukan pengamatan
secara akurat dan mencatat fenomena-fenomena yang
terjadi dalam proses penyimpanan arsip digital melalui
aplikasi SIDIA BPJS Ketenagakerjaan.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan
data berupa catatan, arsip, dokumen, dan sumber tertulis
lain yang mendukung penelitian (Abdul Mukhyi, 2023).
Dokumentasi penting untuk memperkuat data lapangan
dan memberikan bukti pendukung yang objektif. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan berbagai dokumen
untuk melengkapi informasi hasil pengamatan baik itu
dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik yang ada di
BPJS Ketenagakerjaan Bali Cabang Denpasar.

Studi Pustaka

Studi kepustakaan merupakan suatu kegiatan penelitian

yang dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi dan
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data dari berbagai sumber yang tersedia di perpustakaan,
seperti buku referensi, hasil penelitian terdahulu yang
sejenis, artikel, catatan, serta jurnal-jurnal yang relevan
dengan masalah yang hendak diselesaikan (Sari, 2020).
Dalam penelitian ini, studi pustaka diperoleh dari bahan
buku, jurnal, skripsi dan sumber-sumber lain yang
berhubungan dengan penerapan penyimpanan arsip
digital melalui aplikasi SIDIA BPJS Ketenagakerjaan.
4. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
yakni metode deskriptif, yaitu suatu pendekatan yang
memanfaatkan data kualitatif untuk menggambarkan fenomena
yang diteliti secara rinci (Nasution, 2023).

Dalam penelitian ini, penulis menganalisis hasil wawancara
dengan cara mendeskripsikan gambaran tentang pengalaman
dan persepsi pegawai terkait kendala-kendala dalam
menerapkan penyimpanan arsip digital melalui aplikasi SIDIA.
Selain itu, penulis mengamati proses digitalisasi arsip selama
melaksanakan PKL untuk memperoleh gambaran dari prosedur
penyimpanan arsip digital dan mengkaji dokumentasi aplikasi

SIDIA untuk melihat fitur aplikasi terkait penyimpanan arsip digital.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan pada BAB IV, dapat disimpulkan
bahwa aplikasi SIDIA di Kantor BPJS Ketenagakerjaan Bali Cabang
Denpasar digunakan khusus untuk mengelola arsip digital naskah
dinas dengan sistem penyimpanan berbasis subjek. Naskah dinas
yang diarsip pada aplikasi meliputi naskah masuk maupun naskah
keluar yakni surat-surat, memo internal, serta berita acara.
Penerapan penyimpanan arsip naskah masuk diawali dengan
pendigitalan naskah masuk, penginputan, hingga proses
penyimpanan dalam aplikasi. Sedangkan, arsip naskah keluar sudah
terintegrasi secara digital melalui aplikasi SIDIA, mulai dari
penyiapan hingga penyimpanan pada aplikasi. Namun, penerapan
aplikasi SIDIA saat ini masih belum berjalan secara optimal dalam
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karena masih ditemukan beberapa kendala dalam penerapannya.

Maka, diperlukan upaya seperti sosialisasi dan pelatihan yang

intensif, serta peningkatan pelaksanaan quality control dan

monitoring arsip digital pada aplikasi.

. Saran

Berdasarkan pembahasan pada BAB |V, dapat diberikan beberapa

saran sebagai berikut.

1.

Staf yang mengelola arsip hendaknya diberikan sosialisasi dan
pelatihan secara intensif mengenai pengoperasian aplikasi
SIDIA dan prosedur penyimpanan arsip digital. Pelatihan
tersebut hendaknya dilengkapi dengan praktik langsung agar
staf atau petugas kearsipan dapat lebih memahami dan terbiasa
dengan proses pengarsipan menggunakan aplikasi SIDIA.
Selain itu, perlu diberikan pendampingan awal bagi staf baru
yang memerlukan bantuan dalam memahami penggunaan
aplikasi tersebut.

Staf yang mengelola arsip hendaknya melaksanakan quality
control dan monitoring secara berkala dengan melakukan
pengecekan terhadap surat atau naskah yang masih dalam
proses perbaikan atau pengeditan agar dapat segera
ditindaklanjuti  untuk  menghindari  terlewatnya proses
penyimpanan yang mengakibatkan ketidaksesuaian informasi

hingga berisiko kehilangan dokumen penting.
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